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Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UPN
“Veteran” Yogyakarta dapat menyelenggarakan Seminar Nasional Tahun Ke-2, Call Paper,
dan Pameran Hasil Penelitian & Pengabdian kepada Masvarakat Kemenristekdikti RI. Adapun
tema vang diangkat dalam seminar ini adalah “Tata Kelola Fkonomi Indonesia dalam
masyarakat Ickonomi ASEAN Dan Meningkatkan Martabat Bangsa Berbasis Sumber Daya
Fnergi dan Memperkokoh Sinergi Penelitian Antar Pemerintah, Industri & Perguruan
Tinggi”

Seminar Nasional Tahun Ke-2, Call Paper, dan Pameran Hasil Penelitian & Pengabdian
kepada Masyarakat Kemenristekdikti RI diselenggarakan antara lain untuk mempertemukan
berbagai pihak, vaitu Pemerintah, Industri dan Perguruan Tinggi dalam membangun bangsa
yang tangguh berbasis penelitian di semua bidang disiplin ilmu baik sosial maupun eksakta.
Kegiatan ini juga merupakan salah satu wahana untuk penyebarluasan hasil-hasil penelitian
dan kajian vang telah dilakukan oleh berbagai pihak, serta saling bertukar informasi untuk
meningkatkan mutu baik penelitian maupun pendidikan. Lebih dari itu, melalui seminar
diharapkan pula terjadi komunikasi yang baik antara pemerintah, dunia industri, perguruan
tinggi, dan lembaga-lembaga riset, sehingga tercipta sinergi yang bersifat implementatif.

Pada kesempatan ini banyak para ahli, akademisi, dan praktisi telah berhimpun di dalam
seminar ini untuk menyampaikan makalah hasil-hasil penelitian dan pengabdiannya. Makalah-
makalah tersebut selanjutnya dituangkan dalam sebuah vrosiding. Diharapkan prosiding ini
dapat bermanfaat, turut menambah informasi, dan memperiuas khasanah
pengetahuan pembaca tentang upaya meningkatkan martabat bangsa berbasis sumber daya
dan semoga Allah SWT meridhoi semua langkah baik kita.2" Xy

,/)/ ,‘.-'\-CNQLOGI Q‘W\
7 Kosyaka %\Okiober 2016

Prof. Dr. Ir. Sari Bahagiarti K., M.Sc.
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PERENCANAAN PROYEK KONTRUKSI UNTUK MEMINIMASI WASTE
DALAM RANGKA MENINGKATKAN EFISIENSI SUMBERDAYA
MENGGUNAKAN METODE LEAN CONTRUCTION DAN CCPM

1}
Trismi Ristyowati, S.T..M.T.
Fakultas Teknologi Industri , UPN “Veteran”Yogyakarta

. 2
Laila Nafisah, S.T., M.T.
lailanafisah71 @ gmail.com

Fakultas Teknologi Industri , UPN “Veteran”Yogyakarta

Abstract

The development of construction in Indonesia to grow rapidly over time, in line
with the growth of the property market in the country, an increase in private invesiment,
and government spending. Based things are going tough competition among construction
companies. However, the construction company at the moment there are many problems
regarding the inefficiencies in the construction, causing waste (waste). In this study, CV
Soebarjo Group has been delayed as a result of their activities are not efficient (waste).
Then needed a solution to that problem that occurred can be overcome or anticipated for
the project at a later date.

By using Lean Construction can be a solution to identify and minimize waste. As
well as the necessary rescheduling with CCPM method. CCPM can be an alternative to
reduce the student syndrome and multitasking that can cause delays.

The results of this study can be identified waste is the most influential on
development projects GrahaEstetika are waiting, not employees utilizing the knowledge,
skills, and abilities and excess processing. Based on these identified risks occurring and
potentially occur and may know how to prevent and mitigate it earlier. Based on the
results obtained CCPM scheduling a duration of 172 days faster than the duration of the
plan that is equal to 205 days.

Keywords : Lean Construction ,Critical Chain Project Management (CCPM), Waste,
Buffer, Project Risk Management

1. PENDAHULUAN

Pada dunia konstruksi yang kompetitif, para pelaku konstruksi berupaya
meningkatkan daya saing dan keuntungan. Namun pada saat ini konstruksi di Indonesia
masih terdapat permasalahan dalam pelaksanaan konstruksinya. Masalah yang sering
dihadapi adalah sering terjadi perubahan karena adanya kegiatan-kegiatan yang tidak
menambah nilai atau sering disebut pemborosan (waste). Terjadinya pemborosan (waste)
mengakibatkan keterlambatan. Penyelesaian proyek yang dapat merugikanberbagaipihak
yang terlibat didalamnya.CV. Soebarjo merupakan perusahaan jasa konstruksi yang sedang
mengerjakan proyek pembangunan perumahan. Pada pelaksanaannya CV.Soebarjo Grup
masih mengalami permasalahan yaitu terjadinya keterlambatan selama 24 hari sampai pada
kegiatan struktur. Keterlambatan terjadi karena terdapat kegiatan-kegiatan yang tidak
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bernilai tambah (pemborosan). Keterlambatan ini berakibat membengkaknya biaya
pelaksanaan proyek dan ada kemungkinan terkena penalty.

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan sebuah solusi untuk mengidentifikasi
pemborosan agar permasalahan yang terjadi dapat ditanggulangi atau diantisipasi untuk
proyek serupa yang akan dikerjakan berikutnya.

Lean Construction

Menurut Koskela(2005), lean construction adalah suatu cara untuk mendesain system
produksi untuk memperkecil pemborosan (waste), waktu, dan usaha untuk menghasilkan
nilai yang maksimum.Konstruksi ramping (lean ceonstruction) memiliki 2 tujuan yang
sangat fundamental yaitu meningkatkan value dan mengurangi waste. Selain itu diperlukan
juga metode Critical Chain Project Management (CCPM). Critical Chain Project
Management (CCPM) adalah metode penjadwalan untuk mengantisipasi ketidakpastian
yang mungkin terjadi pada sebuah proyek dengan memberikan buffer rime. Metode Lean
Construction dan Critical Chain Project Management (CCPM) ini diharapkan dapat
membantu dalam upaya meminimasi waste dan sebagai upaya untuk memperbaiki
pelaksanaan kegiatan proyek berikutnya dengan tipe konstruksi yang sama.

Critical Chain Project Management (CCPM)

Metode Critical Chain Project Management merupakan sebuah metode pemodelan dan
analisa manajemen proyek yang dikembangkan oleh Dr.Eliyahu M. Goldratt. Menurut
Leach (2004) CCPM merupakan perpaduan antara beberapa sistem yang ada, termasuk di
dalamnya manajemen proyek konvensional, theory of constraintdanguality management
system.

Manajemen Risiko Proyek

Proses-proses dalam manajemen risiko menurut Project Management Institude (PMI)
(2004) adalah:

Risk Management Planning

Risk ldentification

Qualitative Risk Analysis

Risk Response Planning

Quantitative Risk Analysis

Risk Monitoring and Control

Ox LA s b B

2. METODE PENELITIAN
Adapun dalam pelaksanaan penelitian menggunakan acuan kerangka penelitian seperti
Gambar 1 berikut :
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pelaksanaan pembangunan proyek pembangunan perumahan Graha Estetika,
CV. Soebarjo Grup terjadi kegiatan-kegiatan yang tidak bernilai (waste) sehingga
menyebabkan keterlambatan. Untuk menyelesaikan permasalahan ini dilakukan
pengolahan data dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1. Work Breakdown Structure(WBS)
Langkah pertama yaitu dengan membuat Work Breakdown Structure (WBS). Work
Breakdown Structure (WBS) dalam kegiatan konstruksi diperfukan dalam mengidentifikasi
detail pekerjaan, yang membagi pekerjaan dalaml ingkup yang lebih kePada lingkup yang
besar proyek pembangunan Graha Estetika dibagi menjadi 2 yaitu pekerjaan persiapan dan
pembangunan. Dimana pekerjaan pembangunan dibagi lagi menjadi 3 yaitu pekerjaan
struktur,arsitektur dan pekerjaan mekanikal dan elektrikal. Ketiga kegiatan tersebut masih
dibagi menjadi sub-sub pekerjaan yang lebih kecil lagi dapat dilihat pada Gambar 2.

Frovek Pemungsn
Prrmmwkan Grabu Estetila

A Pekerfaan Frmiogen B Pembanguren Rmssah

B3 Pekiergan Mrkamikal dan
Flektrikal

B} Pekerjaan Strokior

B3} Pekerpon Ltk | [ B32Peherymn Intabesi
Ans humi

B0 Pekerjuan Vami tbm Pondani B.1.3 Fekerpuan Besi Perarehar Petir
| B3L1.Feherfian i
’ —— B33 Prk
1.2 Prkerjzan Beton Berming 1.2 Pekerjaam Anite ki Tewmean = iy

Rembah

B2 Prkerjuun Kasen,
Finta,

B21 Prkerjien P B3 l’ch;'pmj Pemraduan

B4 Pekerguan Peogretan
Jerdsia, dan Atap

Gambar2. Work Breakdown Structure(WBS)
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2. Big Picture Mapping

Big Picture Mapping adalah sebuah tools yang digunakan untuk menggambarkan suatu
system secara keseluruhan beserta aliran nilai (value stream) yang terdapat dalam kegiatan
proyek pembangunan Perumahan Graha Estetika. Gambar 3 berikut adalah Big Piciure
Mapping.

Gambar 3.Big Picture Mapping

3. Mengidentifikasi dan Menentukan Critical Waste

Langkah awal untuk mengidentifikasi waste yang paling berpengaruh di perumahan Graha
Estetika yaitu dengan memberikan kuesioner kepada 7 responden. Responden memberikan
urutan peringkat waste yang paling kritis pada pelaksanaan proyek berdasarkan 9 tipe
waste menurut Gaspersz. Hasil dari kuesioner dilakukan pembobotan dengan metode
BORDA. Berdasarkan bobot yang paling tinggi, critical waste yang terjadi pada
pelaksanaan proyek Graha Estetika yaitu waiting, not utilizing employees knowledge,
skills, and abilitiesdanexcess processing.

4. Root Cause Analysis (RCA)
Root Cause Analysis. Root Cause Analysis merupakan metode untuk sebuah metode
evaluasi terstruktur untuk mengidentifikasi akar penyebab (root cause) suatu kejadian dan
langkah-langkah yang diperlukan untuk mencegah terulangnya kembali kejadian yang
tidak diharapkan. Roor Cause Analysis menggunakan diagram fishbone dan hanya
dilakukan pada waste yang kritis.

5. Identifikasi risiko dan analisa risiko

Identifikasi risiko adalah suatu proses pengkajian risiko dan ketidakpastian yang dilakukan
secara sistematis dan terus-menerus. Proses identifikasi risiko yang pertama yaitu dengan
membuat Risk Breakdown Structure (RBS) yang berfungsi untuk membantu dalam
pengkategorisasian suatu struktur untuk mengidentifikasi risiko secara komprehensif ke
dalam level yang detail. Berikut ini merupakan gambar Risk Breakdown Structure pada
perumahan Graha Estetika. Identifikasi risiko selanjutnya dilakukan dengan memberikan
form kuisioner yang berkaitan dengan critical waste. Terdapat 49 data variable risiko yang
didapatkan berdasarkan literatur, dan melalui kuesioner tersebut didapatkan 36 variabel
risiko yang relevan. Sebelum melakukan penilaian risiko terlebih dahulu melakukan
analisa risiko. Analisa dilakukan dengan cara meminta responden untuk mengisi form
kuesioner penilaian pada kolom frekuensi kemungkinan (P) dan dampak (I) yang
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dihasilkan. Penilaian terletak pada range | sampai dengan 5. Hasil rekapitulasi kuisioner
ada pada Tabel 1.
Tabel 1.Rekapitulasi hasil kuisioner

A ariabel Risiko Kemungki Dampak Pxl
nan (F) el

V1 Cuaca tidak u 3 B 12
V2 Ketarlambara; ediaan alat atan

3 4 12
V3 L} 2 3 &
4 dilkirim

1 2 2
V3 < sesuai dengan

i 2 2
V& inn dan

2 3 L
vr 4 2 2
V8 Tenaga kex 3 3 9
V9 Kurang ter

kerja 2 3 5

Vio 2 &
Vi1

2 2 &
VIiZ

2 2 <
Vi

< 3 -]

6. Penilaian Resiko

Penilaian resiko dilakukan untuk menentukan tingkat kepentingan resiko. Metode yang
digunakan yaitu metode Risk Matrix. Zona merah menunjukkan bahwa risiko tidak dapat
diterima atau ditolerir sehingga harus dilakukan langkah pencegahan. Pada zona kuning
resiko harus dikurangis sampai batas yang dapat diterima. Pada zona hijau risiko sangat
kecil dan secara umum dapat diterima tanpa melakukan upaya tertentu cukup dengan
monitoring berkala.

7.ResponRisiko

Responrisiko dilakukan pada variabel yang memiliki angka melebihi 4 berdasarkan
perkalian probalilitasx impact didapatkan melalui proses wawancara kepada responden.
Respon risiko tersebut diharapkan dapat mengurangi risiko yang mungkin akan terjadi.
Pada Tabel 2 berikut ini merupakan hasil dari respon risiko.

Tabel 2.HasilResponResiko

N aviabel Risike Strategi Respon Kontingen

8. Penjadwalan Critical Chain Project Management (CCPM)

Berdasarkan perencanaan yang telah dibuatoleh pihak CV. Soebarjo, durasi pekerjaan
direncanakan selama 210 hari kalender. Namun pada kenyataannya terdapat keterlambatan
pada proyek sehingga perlu adanya penjadwalan ulang agar dapat menjadi bahan evaluasi
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untuk kegiatan proyek yang sejenis. CCPM merupakan metode yang dapat mengurangi
kegiatan-kegiatan multitasking, dan student syndrome yang dapat menyebabkan
ketidakefisienan dalam pelaksanaan proyek . Dari hasil penjadwalan ulang dilakukan
perhitungan project buffer yaitu sebesar 80 hari yaitu 50 % dari total jalur kritis.
Penjadwalan seperti pada Gambar 4 berikut :

a7 Dac 13 12 Sec 15 21D0ec 15 23 Dec 12 0z lan 12 11 jan 128 18 fan ‘18 25ian'1d .

AN GRAHA ESTETIMA 3
EKERJAAIN PERSIAPAN 5.5 days
PEMBANSGUNAN RUMIAH TIPE 48 1G5
PEKERJAAN STRUKTUR 5
PEKERJAAN TANAH DAN POKBAS!
alian tanah biasa foo1 plat FPL 0.5 days

Gatian tanah DIaSa TonT PIATE Menerus tangga 7 days
Galian tanah biasa pondasi menerus 7 days
Pemadatas tanah siss galian 3.5 days
Brugsn gasic Daveah foo? [slat FPL e aal 8 cm 3.5 days
Urugen Kemibali foot plat FPI
Urugan pasir Dawvesh pondas! menerus tebal § om 3.5 days
Pemasangan pondasi batu belab 156 3.5 days
Urugan tanah kembali pondasi menerus 3,5 days
Urugen pasic bawsh foct plat menerus tangga tebal 5 cm 3.6 doy's
Urugen kembali foot plat menerus tanggs 3
Urugan pasic Leveah lantal kerjs keramik tanmmi dasar tebal § cm
Urugan pasir bawah lantai kerja keramik l[anzai 1 tea.
Urugan pasir bawvsah paving tebal § cm 3.5 days
2412 0801
PEKERJAAN BETON BERTULANG G
Pas.lantal kerja betan K.100 tb1 § cm (bavsah foor plar FRY 3.5 days
Pondasi foor plat FPI 3

Foot plat menerus tangga 3.5 days
Kolom K1 30030 pedestal

Gambar4. Penjadwalan Critical Chain Project Management (CCPM)

Merujuk Gambar 4, terlihat feeding buffer sebesar 15,75 hari sebagai penyangga
kegiatan non kritis yaitu urugan pasir bawah paving. Durasi yang diperoleh berdasarkan
penjadwalan dengan metode CCPM yaitu 172 hari. Durasi lebih cepat dari pelaksanaan
proyek aktual yang terlambat selama 24 hari karena waste, bahkan lebih cepat dari
perencanaan awal 205 hari.

Penjadwalan baru dengan metode CCPM bisa lebih cepat karena kegiatan-kegiatan
yang merupakan waste diminimasi. Keuntungan yang dapat diperoleh dengan
penjadwalan baru ini, keterlambatan pelaksanaan proyek dapat diantisipasi. Selain itu dari
sisi biayapun akan lebih efisien karena dan setiap keterlambatan akan muncul biaya
tambahan dan juga harus CV. Soebarjo Group harus membayar ganti rugi atau penalry
kepada pemilik proyek karena mundurnya waktu dari kontrak yang telah disepakati.

Berdasarkan pengalaman dari proyek yang telah berjalan, apabila tidak dilakukan
penjadwalan revisi maka Keterlambatan akan terulang kembali pada proyek serupa yang
akan datang. Untuk itu penelitian ini sangat membantu perusahaan dalam rangka
memperbaiki Kinerja perusahaan pada waktu berikutnya..

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan terhadap hasil pengolahan data dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
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a. Pada penerapan lean construction dapat diidentifikasi waste yang paling berpengaruh
pada proyek pembangunan perumahan Graha Estetika yaitu waiting, not utilizing
employesknowledge,skills, and abilitiesdan excess processing sehingga dapat dilakukan
pengidentifikasian risiko yang terjadi dan kemungkinan akan terjadi, yang kemudian
ditindaklanjuti dengan usaha untuk mengurangi waste dan risiko.

b. Penjadwalan ulang dengan metode CCPM didapatkan hasil durasi selama 172 hari,
dimana lebih cepat dari waktu aktual yang terlambat 24 hari karena waste, bahkan lebih
cepat dari perencanaan 205 hari sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi agar
tidak terjadi kesalahan yang sama pada kegiatan proyek serupa di periode berikutnya.
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